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ABSTRACT

At this time women labours in Bantul reach the high number about
191.286 milion. Women who work get more psychosocial stressor. The main task
of women as housewives had getting any more out because they also have to be
responsible to meet the needs of family life with work Women are twice in risk of
get depression than men. Thus, this study aims to determine the corelation
between family support with depression in women Jactory workers PT. Ameya
Livingstyle Indonesia in Bantul regency.

This research is non experimental research with cross sectional design.
The subject of this research is about 80 women who work as labours at PT.
Ameya Livingstyle Indonesia. This research is analyze with chi — square test.

The statistic analyze result use chi — square test, there are significant
correlation between psychosocial stressor and depression at women labour in PT.
Ameya Livingstyle Indonesia with p = 0,001 (p < 0,05) and odd ratio 0,57,

It can be concluded that there are significant correlation between
psychosocial stressor and depression at women labour in PT. Ameya Livingstyle
Indonesia. The risk to be depression in women with moderate up to severe stress
is 0,57 more risked than women with mild stress.
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ABSTRAK

Saat ini, angka pekerja wanita di Bantul mencapai angka yang cukup
tinggi sebanyak 191.286 juta. Wanita yang bekerja lebih banyak terpapar stressor
psikososial karena mereka harus melakukan peran ganda yakni sebagai ibu rumah
tangga serta harus bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan hidup.Wanita
dua kali lebih beresiko mengalami depresi daripada pria. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara stressor psikososial dengan depresi pada
pekerja pabrik wanita PT. Ameya Livingstyle Indonesia di Kabupaten Bantul

Desain penelitian ini adalah non eksperimental dengan rancangan cross
sectional. Subjek penelitian ini adalah pekerja wanita PT. Ameya Livingstyle
Indonesia. Subjek penelitian berjumlah 80 orang. Data penelitian ini dianalisis
menggunakan uji chi — square.

Hasil analisis statistik menggunakan uji chi — square menunjukkan
hubungan yang signifikan antara stressor psikososial dengan depresi pada pekerja
wanita PT. Ameya Livingstyle Indonesia. Dari analisis didapat hasil p=0,001
(p<0,05) dan odd ratio 0,57.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
stressor psikososial dengan depresi pada pekerja wanita PT. Ameya Livingstyle
Indonesia. Resiko terjadinya depresi pada wanita dengan stress sedang — berat
0,57 kali lebih besar daripada wanita yang mengalami stress ringan.
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